
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi kualitas berpengaruh negatif terhadap minat mengikuti PPAk 

pada mahasiswa S-1 Akuntansi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini memiliki 

arti bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kualitas, maka minat mengikuti 

PPAk akan menurun. 

2. Motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAk pada 

mahasiswa S-1 Akuntansi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin tinggi tingkat motivasi karir, maka minat mengikuti PPAk 

akan meningkat. 

3. Motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAk 

pada mahasiswa S-1 Akuntansi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini memiliki 

arti bahwa semakin tinggi tingkat motivasi ekonomi, maka minat 

mengikuti PPAk akan meningkat. 

4. Motivasi gelar berpengaruh positif terhadap minat mengikuti PPAk pada 

mahasiswa S-1 Akuntansi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin tinggi tingkat motivasi gelar, maka minat mengikuti PPAk 

akan meningkat. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, implikasi penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagi kampus penyelenggara PPAk diharapkan dapat mengembangkan 

kurikulum dan fasilitasnya karena dilihat dari penelitian ini, minat sarjana 

untuk mengikuti PPAk cukup baik karena mereka menyadari dengan 

mengikuti PPAk maka para sarjana dapat meningkatkan kualitas kelimuan 

baik secara teori dan praktikal. 

2. Bagi mahasiswa S-1 Akuntansi diharapkan dapat proaktif dan giat dalam 

meningkatkan kapasitas berkaitan dengan aspek keilmuan akuntansinya 

sehingga ketika berminat melanjutkan studi ke PPAk, para mahassiwa 

sudah mempunyai bekal fundamental yang dapat menjadi referensi belajar 

ketika berkuliah di program PPAk. 

3. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan selaku lembaga yang berwenang dalam menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pendidikan tinggi 

akademik diharapkan mampu bekerjasama dengan kampus yang 

mempunyai program PPAk untuk memonitoring mutu dari program PPAk, 

membuat inovasi kurikulum studi pada program PPAk agar selaras dengan 

kebutuhan pasar kerja, serta memantau atau mengevaluasi kualitas lulusan 

PPAk setelah memasuki dunia kerja. 

4. Ikatan Akuntan Indonesia sebagai asosiasi profesi yang menaungi akuntan 

seluruh Indonesia khususnya Kompartmen Akuntan Pendidik dapat 
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mempertahankan adanya pola waiver ujian sertifikasi CA bagi mahasiswa 

Akuntansi yang menjadi alumni PPAk. 

5. Ikatan Akuntan Publik Indonesia sebagai asosiasi profesi yang menaungi 

akuntan publik seluruh Indonesia dapat mempertahankan adanya pola 

waiver ujian sertifikasi CPA bagi mahasiswa Akuntansi yang menjadi 

alumni PPAk. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, keterbatasan dan saran pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada beberapa perguruan tinggi dengan 2 tipe 

mahasiswa yaitu mereka yang tergolong Fresh Graduate (mahasiswa yang 

sudah lulus program studi S-1 Akuntansi) dan Final Year  (mahasiswa 

yang belum lulus dan berada pada tahun ke-4 perkuliahan di program studi 

S-1 Akuntansi). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lulusan 

mahasiswa S-1 Akuntansi yang diluar kampus sudah bekerja lama dan 

berminat mengikuti PPAk, bukan termasuk golongan Fresh Graduate 

maupun Final Year sehingga bisa merepresentasikan peminatan untuk 

melanjutkan studi PPAk pada alumni sarjana akuntansi lainnya. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa v  ariabel minat mengikuti PPAk 

hanya sebesar 39% dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kualitas, 

motivasi karir, motivasi ekonomi, dan motivasi gelar. sedangkan sisanya 

atau 61% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Diharapkan 
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penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain seperti perkembangan 

teknologi informasi, kepribadian, fasilitas pembelajaran dan variabel 

lainnya. 


